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Merah  (hylocereus polyrhizus) Dengan Metode DPPH 
(1,1 difenil-2-pikrilhidrazil) 
 
Buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) merupakan salah satu 
tumbuhan yang berpotensi sebagai sumber antioksidan alami. Kulit buah naga 
merah diketahui memiliki aktivitas antioksidan pada beberapa fraksi tertentu. 
Akan tetapi pengaruh banyaknya larutan pengekstrak pada ekstraksi cair-cair 
terhadap aktivitas antioksidannya belum banyak dieksplorasi. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh perbandingan ekstrak kulit 
buah naga (Hylocereus polyrhizus) merah dengan pelarut etil asetat sebagai 
pengekstrak terhadap penyerapan zat antioksidan dengan menggunakan metode 
DPPH (1,1-difenil-2-pikrilhidrazil). Ekstraksi cair-cair dilakukan dengan 
perbandingan 1:3, 1:4 dan 1:5. Dilakukan uji pendahuluan terhadap sampel 
menggunakan metode kromatografi lapis tipis (KLT) dengan fase gerak n-
heksan:etil asetat (3:1). Hasil menunjukkan setelah disemprotkan dengan DPPH 
terdapat bercak kuning keputihan dengan latar belakang ungu. Setiap 
perbandingan dibuat dalam berbagai konsentrasi 12 ppm, 14 ppm, 16 ppm, 18 
ppm dan 20 ppm. Kemudian sampel ditambahkan larutan DPPH ke dalam 
berbagai variasi konsentrasi tersebut. Absorbansi di ukur dengan alat 
spektrofotometer UV-Vis dengan panjang gelombang 517 nm setelah 30 menit 
diinkubasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi 
ekstrak maka semakin besar pula peredaman radikal bebasnya. Dari ketiga 
perbandingan ekstrak kental kulit buah naga merah dengan pengekstrak etil 
asetat yang paling baik untuk meredam radikal bebas DPPH yaitu pada 
perbandingan 1:3. 
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Red dragon fruit (Hylocereus polyrhizus) is that potentially active 
asantioxidant. Agents Red dragon fruit skin is known to have antioxidant activity 
in some certain fraction. However, the effect from amount of solvent extraction in 
liquid extraction for antioxidant activity has not been much explored. This study 
aims to determine how the effect of solvent ratio of ethyl acetate to extract the red 
dragon fruit skin (Hylocereus polyrhizus) on the absorption of antioxidants using 
DPPH (1,1-diphenyl-2-pikrilhidrazil). Extraction is done by maceration method 
was methanol and then fractionated by liquid-liquid extraction with a ratio of 1:3, 
1:4 and 1:5. Preliminary tests performed on samples was thin layer 
chromatography (TLC) with n-hexane: ethyl acetate (3: 1). As the mobile phase 
the results show after being sprayed with DPPH are whitish yellow spots with a 
purple background. Each comparison is made in a variety of concentrations of 12 
ppm, 14 ppm, 16 ppm, 18 ppm and 20 ppm. DPPH solution was then added into 
the various concentrations. The absorbance was measured by a UV-Vis 
spectrophotometer with a wavelength of 517 nm after 30 minutes incubation. The 
results showed that a higher of extract concentration, the greatet a reduction of 
free radicals. Of the three comparison extract thick red dragon fruit leather with 
ethyl acetate extraction ethyl acetate extraction is the best to dampen the DPPH 
free radicals in a 1:3 ratio. 
 
















A. Latar Belakang  
Di lingkungan masyarakat sekarang, telah banyak diungkapkan bahaya-
bahaya lingkungan yang tidak sehat yang diakibatkan oleh senyawa radikal bebas. 
Radikal bebas merupakan senyawa yang terbentuk secara alamiah di dalam tubuh 
dan terlibat hampir pada semua proses biologis makhluk hidup. Radikal bebas ini 
memiliki elektron yang tidak berpasangan sehingga menjadi radikal bebas yang 
sangat reaktif. Radikal bebas akan bereaksi dengan molekul di sekitarnya untuk 
memperoleh pasangan elektron sehingga menjadi stabil (Vallyathan dan Shi, 
1997: 165). Reaksi ini akan berlangsung terus menerus dalam tubuh dan bila tidak 
dihentikan akan menimbulkan reaksi oksidatif. 
Reaksi oksidasi ini dapat menyebabkan kerusakan sel dan berbagai 
penyakit degeneratif lainnya (Freidovich, 1999: 93). Oleh karena itu, tubuh 
memerlukan suatu substansi penting yaitu antioksidan yang mampu menangkap 
radikal bebas sehingga senyawa radikal menjadi stabil dan tidak dapat 
menginduksi suatu penyakit. 
Antioksidan adalah zat yang dapat menetralisir radikal bebas sehingga 
atom yang tidak berpasangan mendapat pasangan electron sehingga tidak reaktif 
lagi dan tidak akan membentuk radikal bebas yang baru lagi. Antioksidan ini 
merupakan substansi yang terkandung dalam bahan pangan, yang mampu 
mencegah atau memperlambat terjadinya kerusakan oksidatif dalam tubuh 







Berkaitan dengan reaksi oksidasi di dalam tubuh, dimana sebagian besar 
penyakit, diawali dengan adanya reaksi oksidasi yang berlebihan pada kondisi 
tertentu yang dapat menyebabkan berbagai macam penyakit degeneratif. 
Sehubungan dengan itu, maka diperlukan tumbuhan yang mengandung 
antioksidan yang dapat mencegah bahaya yang  ditimbulkan oleh reaksi oksidasi 
tersebut. Pemanfaatan tumbuhan Allah SWT telah di sebutkan pada Q.S. Al-
An’Am (6:99) yang berbunyi: 
Terjemahnya:  
“Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu Kami 
tumbuhkan dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan maka Kami 
keluarkan dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau. Kami 
keluarkan dari tanaman yang menghijau itu butir yang banyak; dan dari 
mayang korma mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun 
anggur, dan (Kami keluarkan pula) zaitun dan delima yang serupa dan 
yang tidak serupa.Perhatikanlah buahnya di waktu pohonnya berbuah dan 
(perhatikan pulalah) kematangannya.Sesungguhnya pada yang demikian 
itu ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang beriman”. 
Dari ayat di atas Allah SWT menjelaskan bahwa kejadian hal-hal yang 
menjadi kebutuhan manusia sehari-hari, agar mereka secara mudah dapat 
memahami kekuasaan, kebijaksanaan, serta kebesaran Allah. Allah menjelaskan 
bahwa dia menurunkan hujan dari langit yang menyebabkan tumbuhnya berbagai 
jenis tumbuh-tumbuhan yang terdiri dari berbagai ragam bentuk, macam dan rasa 
serta berbagai macam kegunaanya. Salah satu tumbuhan yang banyak 
 
 
kegunaannya yaitu buah naga. Dimana buah naga merupakan salah satu tumbuhan 
yang mengandung antioksidan. (Departement Agama, 2002: 189). 
Buah naga (dragon fruit) merupakan salah satu jenis tanaman buah yang 
memiliki daya tarik tersendiri. Buah naga yang awalnya dikenal sebagai tanaman 
hias ternyata mengandung mineral, vitamin dan senyawa kimia yang 
menghasilkan aktivitas biologis dalam tubuh. Secara umum kandungan mineral 
yang ditemukan dalam buah ini adalah  besi, phospor dan kalsium. Kandungan 
vitamin pada buah ini juga besar dan beragam, secara umum buah naga 
mengandung  vitamin B1, B2, B3 dan C, serta buah naga juga mempunyai zat 
sebagai antioksidan (sebagai obat) dan antosianin (sebagai zat pewarna alami). 
Buah naga memiliki beberapa jenis, salah satunya adalah buah naga merah. 
(Moshfeghi, 2013: 269). 
Buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) atau sering disebut dengan red 
pitaya memiliki kulit yang berwarna merah yang dikelilingi sirip berwarna hijau 
dengan daging yang berwarna merah pula. Kulit  buah naga merah mempunyai 
khasiat sebagai antioksidan karena memiliki flavonoid, thiamin, niacin, 
piridoksin, kobalamin, glukosa, fenolik, betasianin, polifenol dan karoten. Selain 
itu kulit buah naga merah ini kaya akan nutrisi seperti vitamin, mineral, protein, 
lemak, fosfor dan zat besi (Jaafar, 2009: 1341). 
Kelebihan kulit buah naga merah yang kaya akan antioksidan ini sangat 
bermanfaat bagi kesehatan. Namun, pada kenyataannya hanya dianggap sebagai 
limbah hasil pertanian yang selama ini belum dimanfaatkan secara baik. Untuk itu 
perlu dilakukan penelitian dalam mengkaji kandungan antioksidan yang terdapat 
dalam kulit buah naga merah, sehingga dapat menambah sumber antioksidan 
alami yang sangat dibutuhkan untuk kesehatan manusia dan sebagai upaya untuk 
meningkatkan nilai ekonomis dari kulit buah naga merah tersebut. 
 
 
Antioksidan pada kulit buah naga merah diperoleh salah satunya adalah 
dengan proses ekstraksi maserasi. Untuk menarik antioksidan kulit buah naga 
merah  digunakan senyawa pengekstrak seperti methanol dan etil asetat. Pelarut 
ini digunakan karena relatif mudah didapat dan merupakan pelarut rekomendasi 
pada isolasi flavonoid.  Penelitian yang dilakukan untuk mengetahui antioksidan 
dari berbagai macam ekstrak kulit buah naga merah telah dilakukan oleh 
Nurliyana yang menggunakan ekstrak etanol dengan aktivitas antioksidan sebesar 
(IC50 0,3 mg/mL). Sedangkan dari penelitian Budilaksono yang menggunakan 
ekstrak n-heksana diketahui memiliki aktivitas antioksidan dengan nilai (IC50 
sebesar 206,591 μg/mL). Berdasarkan dari penelitian sebelumnya diketahui 
bahwa uji antioksidan dari kulit buah naga merah masih terbatas pada uji ekstrak 
saja. Oleh karena itu, untuk mengeksplorasi aktivitas antioksidan pada kulit buah 
naga merah maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai uji antioksidan 
dengan proses ekstraksi cair-cair dengan menggunakan pelarut etil asetat dengan 
tingkat perbandingan yang berbeda sehingga dapat diketahui hubungan antara 
yang terdapat antara fraksi hasil pemisahan ekstrak etil asetat kulit buah naga 
merah dengan tingkat perbandingan tertentu terhadap antioksidan. Penggunaan 
proses ekstraksi cair-cair ini telah dilakukan oleh Dewi Maulida dan Naufal 
Zulkarnaen yaitu ekstraksi antioksidan (likopen) dari  buah tomat dengan 
menggunakan pelarut campuran, n-heksana, aseton dan etanol.  
Untuk mengetahui antioksidan pada kulit buah naga merah dilakukan 
dengan uji pelat KLT dan menggunakan metode DPPH (difenilpikril hidroksil). 
Penentuan kadar menggunakan instrumen spektrofotometer UV-Vis. Metode ini 
dipilih karena metode ini sangat sederhana untuk evaluasi antioksidan dari 
senyawa bahan alam.  Kelebihan dari metode DPPH adalah telah banyak 
digunakan dan mudah diterapkan karena senyawa radikal yang digunakan bersifat 
 
 
relatif stabil dibandingkan dengan metode lainnya. Prinsip dari metode DPPH 
adalah adanya donasi atom hidrogen dari substansi yang diujikan kepada radikal 
DPPH yang ditunjukkan oleh terjadinya perubahan warna (Yuhemita dan Juniarti, 
2011: 50). 
Berdasarkan dari penjelasan di atas maka dilakukanlah penelitian tentang 
analisis antioksidan ekstrak etil asetat pada kulit buah naga merah dengan 
menggunakan metode DPPH. 
 
B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dari penelitian ini yaitu bagaimana pengaruh 
perbandingan pelarut etil asetat untuk mengekstraksi kulit buah naga merah 
(Hylocereus polyrhizus) yang menghasilkan antioksidan yang optimal untuk 
menyerap DPPH ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui perbandingan pelarut etil 
asetat untuk mengekstraksi kulit buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) yang 
optimal dalam penarikan zat antioksidan. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini yaitu : 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dalam membantu 
peneliti lain untuk mengeksplorasi lebih lanjut mengenai senyawa antioksidan 
yang terdapat pada kulit buah naga merah (Hylocereus polyrhizus)  dan 
diharapkan dapat menjadi dasar peneliti lain untuk mengetahui jenis-jenis 








A. Buah Naga  
Buah naga merupakan tanaman kaktus dari famili Cactaceae. Secara 
morfologi tanaman ini termasuk tanaman tidak lengkap karena tidak memiliki 
daun yang mana hanya memiliki akar, batang, bunga, buah serta biji.Buah naga 
memiliki bentuk bulat agak memanjang, mempunyai kulit buah yang beragam 
warnanya yaitu merah, merah gelap, dan kuning (Hor dkk, 2012: 106-114). 
1. Jenis-Jenis Buah Naga  
Menurut Chet (2009: 9-10), terdapat empat jenis tanaman buah naga, 
yaitu: 






Gambar 2.1. Buah Naga Daging Putih 
Jenis ini mudah dijumpai di pasar lokal maupun mancanegara. Kulit merah buah 
















Gambar 2.2. Buah Buah Naga Daging Merah 
Sosok tanaman jenis ini lebih kekar. Di bagian batang dan cabang, jarak antar duri 
tampak lebih rapat. 







Gambar 2.3. Buah Naga Daging Super Merah 




















Gambar 2.4. Buah Naga Daging Putih Kulit Kuning 
Penampilannya khas dengan kulit kuning dan tanpa sisik atau jumbai. 
Tekstur kulit cenderung halus, seperti apel, sehingga dijuluki kaktus apel. Kadar 
kemanisan 15-18 brik, Ukuran buah 80-100 gram. 
Penelitian ini menggunakan buah naga berjenis daging merah, dimana 
buah naga merah ini memiliki nama latin Hylocereus polyrhizus termasuk dalam 
keluarga kaktus. Buah ini berbentuk oval dengan kulitnya yang berwarna merah 
jambu dan dikelilingi sirip yang berwarna hijau. Jika dibelah daging buahnya 
berwarna merah cerah dengan dominasi biji berwarna hitam kecil. Batang buah 
naga berbentuk bercabang dan memiliki duri kecil yang cukup tajam dan 









2. Klasifikasi Buah Naga Merah  
Klasifikasi buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) menurut Isvadhila 
(2012: 12), secara lengkap: 
Kingdom  : Plantae  
Subkingdom  : Tracheobionta  
Divisi  : Spermatophyta  
Subdivisi  : Agiospermae 
Kelas   : Dicotyledonae  
Subkelas : Hamamelidae  
Ordo   : Caryophyllales  
Famili  : Cactaceae  
Subfamily : Hylocereanea 
Genus   : Hylocereus  
Spesies  : Hylocereus polyrhizus 
 
3. Kandungan Buah Naga Merah  
Buah naga merah juga memiliki khasiat antara lain untuk melawan kanker, 
penyakit jantung, menurunkan tekanan darah dan sebagai antioksidan alami. 
Adanya khasiat-khasiat tersebut disebabkan oleh kandungan nutrisi dalam buah 
naga merah yang sangat mendukung bagi kesehatan tubuh manusia. Semua yang 
diciptakan Allah memiliki manfaat termasuk tumbuh-tumbuhan.Tumbuh-
tumbuhan telah banyak digunakan sebagai bahan obat tradisional untuk kesehatan 








“Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, betapa banyak kami 
tumbuhkan di bumi berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang baik ?”. 
Ayat diatas menjelaskan bahwa masih banyak dari mereka yang tidak 
memperhatikan bumi. Padahal, Allah telah menciptakan begitu banyak tumbuh-
tumbuhan  berbagai jenis yang memberi banyak manfaat. Dengan demikian dari 
ayat ini mengundang manusia untuk lebih mejaga dan melestarikan tumbuih-
tumbuhan yang ada di bumi ini (Departemen Agama RI, 2002: 572). 
Berikut ini kandungan gizi secara lengkap dapat dilihat pada Tabel 2.1.  
Tabel 2.1. Kandungan Buah Naga Merah (Panjuantiningrum, 2009: 23-24). 
No. Nutrisi Jumlah 
1 Air 82,5-83 (g) 
2 Lemak 0,21-0,61 (g) 
3 Betakaroten 0,005-0,012 (mg) 
4 Protein 0,16-0,23 (g) 
5 Serat 0,7-0,9 (g) 
6 Kalsium 6,3-8,8 (mg) 
7 Fosfor 30,2-36,1 (mg) 
8 Besi 0,55-0,65 (mg) 
9 Vitamin B1 0,28-0,30 (mg) 
10 Vitamin B2 0,043-0,045 (mg) 
11 Vitamin C 8-9 (mg) 
 
 
Manfaat yang paling menonjol dari buah naga merah adalah sebagai 




Antioksidan merupakan senyawa yang dapat mencegah bahaya yang dapat 
ditimbulkan dari reaksi oksidasi. Senyawa ini dapat berfungsi untuk menghambat 
kemungkinan terjadinya penyakit degeneratif dan penuaan (Mandal, 2009: 102). 
Dalam keadaan normal radikal bebas yang diproduksi didalam tubuh akan 
dinetralisir oleh antioksidan yang ada didalam tubuh. Bila kadar radikal bebas 
terlalu tinggi maka kemampuan dari antioksidan endogen tidak memadai untuk 
menetralisir radikal bebas sehingga terjadi keadaan yang tidak seimbang antara 
radikal bebas dengan antioksidan yang menyebabkan terjadinya peningkatan 
kebocoran elektron dari mitochondria yang akan menjadi ROS (Reactive Oxygen 
Species)  yang disebut dengan stres oksidatif (Kikuzaki dkk, 2002: 2161). 
Beberapa senyawa antioksidan yang sering digunakan saat ini adalah 
senyawa turunan fenol dan amina. Antioksidan golongan fenol sebagian besar 
terdiri dari antioksidan alam dan sejumlah antioksidan sintesis. Contoh 
antioksidan fenol sintetik yang biasa digunakan adalah BHA (butil hidroksi 
anisol), BHT (butil hidroksi toluen) TBHQ (tert-butil hidrokuinon) dan PG 
(propel galat) yang dapat meningkatkan karsinogenesis, dimana karsinogenesis ini 
merupakan pembentukan sel-sel kanker dari sel normal. Senyawa fenol 












Oktavitarini dkk (2013: 24), menyatakan berdasarkan mekanisme kerjanya 
antioksidan dibagi menjadi dua yaitu : 
1. Antioksidan primer yaitu berperan untuk mencegah pembentukan radikal 
bebas yang baru dengan memutus reaksi berantai dan mengubahnya menjadi 
produk yang lebih stabil. Contohnya lesitin. 
2. Antioksidan sekunder yaitu menangkap senyawa radikal serta mencegah 
terjadinya reaksi berantai. Contohnya karotenoid. 
Dalam kulit buah naga terdapat antioksidan yaitu betasianin. Betasianin 
memberikan warna merah dalam kulit buah naga merah dan berfungsi sebagai 
menghambat terjadinya infeksi yang terdapat dalam tubuh. Berikut ini merupakan 


















Radikal bebas merupakan molekul yang sifatnya sangat tidak  stabil. 
Dimana ketidakstabilan tersebut disebabkan karena molekul tersebut memiliki 
satu atau lebih elektron yang tidak berpasangan. Radikal bebas mempunyai peran 
ganda dalam tubuh yaitu  dapat menguntungkan sebagai kekebalan tubuh dan 
dapat merugikan apabila konsentrasi radikal bebas dalam tubuh cukup tinggi 
sehingga akan menyebabkan kerusakan struktur sel (Nedecky, 2013: 6045). 
 
C. Maserasi 
Untuk menarik senyawa oleh pelarut dari buah naga merah biasanya yang 
umum dilakukan adalah proses ekstraksi maserasi. Maserasi merupakan salah satu 
jenis metode ekstraksi dengan proses perendaman sampel dalam air atau dengan 
pelarut organik sampai meresap dan akan melunakkan susunan sel, sehingga zat-
zat yang terkandung di dalamnya akan larut. Penggunaan pelarut dalam proses 
maserasi sangat diperhatikan karena harus sesuai dengan senyawa bahan alam 
(sampel) dan sifat kepolaran pelarut tersebut. Pelarut yang banyak digunakan pada 
proses maserasi yaitu metanol karena dapat melarutkan sebagian besar golongan 
senyawa. Tujuan perendaman ini yaitu agar terjadinya penarikan (ekstraksi) 
senyawa dari sampel yang menyebabkan terjadinya pemecahan dinding sel yang 
diakibatkan dengan adanya tekanan dari pelarut baik dari dalam maupun luar sel. 
Sehingga senyawa yang terdapat di dalamnya akan larut sempurna. Proses 
ekstraksi senyawa akan sempurna karena dapat diatur lama perendaman yang 







Endah Rismawati, dkk (2011), menyatakan dalam proses ekstraksi ada 
beberapa faktor yang mempengaruhi hasilnya, yaitu: 
1. Pelarut meliputi kepolaran, toksisitas dan konsentrasi 
2. Interaksi meliputi luas permukaan bidang sentuh, suhu, waktu, pengadukan, 
pengulangan. 
3. Pemisahan pelarut dengan ekstrak yang dihasilkan. 
Pada penelitian ini dalam proses maserasi menggunakan pelarut yaitu 
pelarut metanol. Pemilihan pelarut untuk proses maserasi akan memberikan 
efektivitas yang tinggi dengan memperhatikan kelarutan senyawa bahan alam 
pelarut tersebut. Secara umum pelarut metanol merupakan pelarut yang paling 
banyak digunakan dalam proses isolasi senyawa organik bahan alam, karena dapat 
melarutkan seluruh senyawa metabolit sekunder . 
 
D. Ekstraksi Cair-Cair 
Setelah proses maserasi, selanjutnya penelitian ini dilanjutkan dengan 
proses ekstraksi cair-cair. Ekstraksi cair-cair merupakan proses pemisahan 
senyawa pada dua jenis pelarut yang berbeda dan tidak saling bercampur. Dimana 
jika dipisahkan terdapat 2 jenis fase, yaitu diluen (rafinat) dan solven (ekstrak). 
Ekstraksi cair-cair sering juga digunakan untuk melarutkan logam-logam jarang 
(Hoogerstraete dkk, 2013: 21353). 
Pemisahan secara ekstraksi dilakukan jika campuran yang akan dipisahkan 
berupa larutan homogen (cair-cair). Proses ekstraksi cair-cair menggunakan 
pelarut yaitu etil asetat. Etil asetat merupakan senyawa  ester dari etanol dan asam 
asetat dan senyawa ini disingkat dengan EtOAc, dimana Et mewakili gugus etil 
dan Oac mewakili asetat. Etil Asetat ini memiliki bau yang khas dan merupakan 




E. Kromatografi Lapis Tipis 
Istilah kromatografi berasal dari kata latin chroma berarti warna dan 
grephien berarti menulis. Jadi, kromatografi merupakan tulisan warna. 
Kromatografi  pertama kali diperkenalkan oleh Michael Tswett (1903) seorang 
ahli botani dari Rusia. Michael Tswett dalam percobaannya berhasil memisahkan 
klorofil dan pigmen-pigmen warna lain dalam ekstarak tumbuhan dengan 
menggunakan serbuk kalsium karbonat yang diisikan ke dalam kolom kaca dan 
petroleum eter sebagai pelarut. Proses pemisahan diawali dengan menempatkan 
larutan cuplikan pada permukaan atas kalsium karbonat kemudian dialirkan 
pelarut petroleum eter. Hasilnya berupa pita-pita berwarna yang terlihat sepanjang 
kolom sebagai hasil pemisahan komponen-komponen dalam ekstrak tumbuhan 
(Striegel, 1996: 5). 
Kromatografi lapis tipis (KLT) merupakan metode pemisahan dimana 
komponen didistribusikan menjadi dua fase. Fase pertama adalah stasioner (fase 
diam) kemudian fase kedua yaitu fase gerak. Fase diam biasanya berbentuk padat 
berpori luas permukaan yang tinggi dan dapat dimodifikasi secara kimia. 
Kromatografi lapis tipis merupakan metode yang sangat sederhana, cepat dan 
murah untuk proses pemisahan (Poole, 1991: 2). 
Menurut Striegel (1996, hal: 14) pemisahan yang dihasilkan kromatografi 
lapis tipis dianalisis berdasarkan nilai faktor retardasi (Rf) yang merupakan 
parameter karakterisitik KLT. Rf didefinisikan sebagai perbandingan jarak yang 







Perhitungan nilai harga Rf yaitu: 
 
𝑅𝑓 =
𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑚𝑝𝑢ℎ 𝑧𝑎𝑡 𝑡𝑒𝑟𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡
𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑚𝑝𝑢ℎ 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡
 
 
F. Metode DPPH 
Metode DPPH merupakan metode uji aktifitas antioksidan yang paling 
banyak dilakukan. Prinsip metode uji antioksidan DPPH didasarkan pada reaksi 
penangkapan hidrogen oleh DPPH dari senyawa antioksidan. DPPH berperan 
sebagai radikal bebas yang diredam oleh antioksidan dari sampel. Antioksidan 
dapat mengubah DPPH menjadi molekul radikal bebas yang berwarna ungu 
berubah menjadi senyawa yang sangat stabil dengan warna kuning (Yuhernita dan 







Gambar 2.5. Stuktur kimia DPPH. 
Metode DPPH dapat digunakan untuk berbagai sampel dalam penentuan 
aktifitas antioksidannya. Pengukuran absorbansi DPPH dapat dilakukan dengan 
peredaman warna. Pada reaksi di bawah dijelaskan bahwa reaksi DPPH tereduksi 
menjadi DPPH-H (1,1-difenil-2-pikrilhidrazin) yang didasarkan atas reaksi 





Gambar 2.6.  Reduksi DPPH Dari Senyawa Peredam Radikal Bebas 
Prinsip dari metode DPPH adalah reaksi penangkapan hidrogen oleh 
DPPH dari zat antioksidan. Mekanisme reaksi dari senyawa antioksidan terhadap 
radikal DPPH merupakan reaksi reduksi yang menunjukkan aktivitas antiradikal. 
Aktivitas ini dapat diamati berdasarkan penurunan absorbansinya dengan 
spektrofotemeter pada panjang gelombang 517 nm. Apabila DPPH direduksi 
maka ditunjukkan dengan penurunan warna keunguan menjadi warna kuning. 
Donasi proton menyebabkan radikal DPPH (berwarna ungu) menjadi senyawa 
non-radikal. Senyawa non-radikal DPPH tersebut tidak berwarna. Dengan 
demikian penangkapan radikal dapat dihitung dari peluruhan radikal DPPH. 
Kadar radikal DPPH tersisa diukur secara spektrofotometri pada panjang 
gelombang 517 nm. Berikut ini adalah mekanisme reaksi senyawa antioksidan 











































G. Spektrofotometer UV-Vis 
Spektrofotometer UV-Vis merupakan gabungan antara prinsip 
spektrofotometri UV dan Visible. Alat ini menggunakan dua buah sumber cahaya 
yang berbeda, yaitu sumber cahaya UV dan sumber cahaya visibel. 
Spektrofotometri merupakan salah satu metode dalam kimia analisis yang 
digunakan untuk menentukan komposisi suatu sampel baik secara kuantitatif dan 
kualitatif yang didasarkan pada interaksi antara materi dengan cahaya. Teknik ini 
sangat sederhana, cepat, cukup sensitive serta berlaku untuk senyawa dalam 
jumlah kecil.Hukum yang mengatur analisis spektrofotometer UV-Vis adalah 
Hukum Lambert-Beer (Behera, 2012: 1). 
Henry (2002: 2) menyatakan bahwa hukum Lambert Beer merupakan 
hubungan antara serapan cahaya dengan konsentrasi zat dalam larutan. Dibawah 
ini adalah persamaan Lamber beer: 
                                    A = - log T      atau    A= ε.b.c 
Dimana:           
A = Absorbans                                                                                                  
T = Transmitan                                                                                                            
ε = Absorvitas molar (mol-1)                                                                             
c = Konsentrasi zat (mol/jam)  








Menurut Henry (2002: 2), komponen-komponen spektrofotometer UV-Vis 
beserta fungsinya antara lain: 
1. Sumber cahaya berfungsi untuk  memancarkan radiasi yang stabil dengan 
intensitas yang tinggi. Sumber  cahaya pada spektrofotometer UV-Vis ada dua 
macam yaitu lampu tungsten (wolfram) dan lampu deuterium. 
2. Monokromator berfungsi alat yang akan memecah cahaya dengan panjang 
gelombang tertentu menjadi cahaya tunggal. 
3. Kuvet berfungsi untuk menaruh sampel yang akan dianalisis. 
4. Detektor berfungsi untuk menangkap sinar yang diteruskan oleh suatu larutan. 






















A. Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April-Agustus tahun 2014 di 
Laboratorium Analitik, Lab. Organik serta Laboratorium Kimia Farmasi 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
 
B. Alat dan Bahan 
1. Alat 
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: 
spekrofotometer UV-VIS, lampu UV, evaporator, oven, neraca analitik,  
corong pisah, alat-alat gelas, bulp, pisau, dan botol semprot.   
2. Bahan  
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu aquadest, 
aluminium foil, etil asetat (CH3CH2OC(O)CH3), metanol p.a (CH3OH), n-
heksan (C6H14), kristal DPPH (1,1 difenil-2-pikrilhidrazil), kulit buah naga 
merah  (Hylocereus polyhizus) dan pelat KLT. 
 
C. Prosedur Kerja 
1. Persiapan Bahan  
Sampel yang digunakan yaitu buah naga merah yang diperoleh dari 
perkebunan buah naga di Dusun Likuloe Desa Bontoramba Kec. Pallangga 
Kab. Gowa. Buah naga  yang diambil adalah buah naga yang siap dipetik dan 
yang sudah tua, kemudian dipisahkan dari daging buahnya menggunakan 
pisau sehingga yang diperoleh kulit dari buah naganya saja. Kemudian 




Setelah itu dipotong-potong kecil dan selanjutnya dikeringkan pada suhu 
kamar sampai beratnya konstan. 
2. Proses Maserasi 
Menyiapkan toples yang telah diisi sampel kemudian dimaserasi 
(perendaman) dengan menggunakan pelarut metanol selama 3 x 24 jam di 
lakukan penggantian pelarut satu kali dalam sehari. Selanjutnya dikeringkan 
dengan menggunakan rotary evaporator vacuum sehingga diperoleh ekstrak 
kental.  
3. Ekstraksi cair-cair 
Ekstrak kental hasil maserasi diekstraksi cair-cair dengan cara 
dimasukkan dalam corong pisah dengan perbandingan etil asetat (1:3), (1:4) 
dan (1:5) dalam 100 mL. Kemudian dikocok hingga terjadi pemisahan pelarut. 
Setelah itu dipekatkan dengan dievaporasi sehingga menghasilkan ekstrak etil 
asetat. 
4. Pembuatan Larutan Induk Ekstrak Etil Asetat Kulit Buah Naga 
Merah 
    Ekstrak etil asetat dibuat larutan induk pada konsentrasi 1000 ppm 
dengan menimbang 100 mg ekstrak kental, kemudian ditambah larutan 
metanol p.a sampai volume 100 mL.  
5. Pembuatan Deret Kerja Ekstrak Atil Asetat Kulit Buah Naga Merah 
Dari larutan induk ekstrak atil asetat kulit buah naga merah 1000 ppm 
dibuat masing-masing variasi konsentrasi (12 ppm, 14ppm, 16 ppm, 18 ppm 






6. Pembuatan Larutan DPPH 40 ppm 
Kristal DPPH 4 mg dilarutkan dalam metanol sampai 100 mL sehingga 
didapatkan konsentrasi 40 ppm. Larutan ini segera digunakan dan dijaga tetap 
terlindungi dari cahaya. 
7. Uji Daya Antioksidan Ekstrak Etil Asetat Kulit Buah Naga Merah 
Secara Kualitatif 
a. Larutan ekstrak uji sebanyak 0,01gr ditambahkan larutan DPPH 40 ppm 
sebanyak 5 tetes untuk tiap konsentrasi. Jika hasilnya positif, warna 
larutan akan berubah dari ungu menjadi ungu pucat dan semakin 
memudar sampai menjadi tidak berwarna.  
b. Ekstrak dari kulit buah naga merah ditotolkan pada lempeng silika gel 
GF254 yang selanjutnya dielusi dengan fase gerak n-heksan:etil asetat 
(3:2). Setelah elusi selesai lempeng dikeringkan dan disemprotkan 
dengan larutan DPPH 0,1 mM dalam metanol. Komponen ekstrak yang 
bersifat antiradikal bebas menghasilkan bercak kuning pucat dengan 
latar belakang ungu dalam waktu 30 menit. 
8. Uji Antioksidan Ekstrak Etil Asetat Kulit Buah Naga Merah Secara 
Kuantitatif 
Larutan uji masing-masing dipipet sebanyak 1 mL kedalam tabung 
reaksi yang ditambahkan 2 mL larutan DPPH 40 ppm. Kemudian 
campuran ini dihomogenkan dan diinkubasi selama 30 menit agar reaksi 
sempurna, selanjutnya diukur absorbansinya dengan spektrofotometer UV-








D. Analisa Data 
Perhitungan kapasitas antiradikal bebas sebagai % peredaman absorben 
pada puncak 517 nm menggunakan perhitungan sebagai berikut: 
 
% 𝑝𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑚𝑎𝑛 𝐷𝑃𝑃𝐻 =
𝐴 𝐷𝑃𝑃𝐻 − 𝐴 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 + 𝐷𝑃𝑃𝐻
𝐴 𝐷𝑃𝑃𝐻
𝑥 100% 
Keterangan:   
























HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
4. Maserasi Serbuk Kulit Buah Naga Merah 
Proses maserasi serbuk kulit buah naga merah menggunakan 
pelarut metanol. Total jumlah pelarut yang digunakan selama proses 
maserasi adalah 6,5 liter. Maserasi ini dilakukan selama 3 hari, setiap 24 
jam pelarut diganti dan dilakukan pengadukan tiga kali sehari sehingga 
diperoleh ekstrak kental metanol kulit buah naga merah berwarna coklat 























5. Ekstraksi Cair-Cair 
Ekstraksi dilakukan dengan menggunakan tiga perbandingan yaitu  
1:3, 1:4 dan 1:5. Untuk tiap perbandingan dilakukan replikasi sebanyak 
tiga kali sehingga diperoleh ekstrak kental kulit buah naga merah yang 










Gambar 4.2. Ekstrak Kental Hasil Ekstraksi Cair-Cair 
Dari proses ekstraksi ini diperoleh ekstrak etil asetat sebagai 
berikut: 






Berat ekstrak (gr) 
I II 
1 1:3 4,289 10,0669 
2 1:4 1,9409 4,9097 
3 1:5 1,224 2,8682 
 
 
Berdasarkan tabel diatas, maka dapat dilihat berat ekstrak yang 
paling besar adalah pada perbandingan 1:3 simplo dan duplo dan secara 
berturut-turut 1:4 dan 1:5. 
 
3. Uji Kualitatif 
Identifikasi antioksidan dalam ekstrak kulit buah naga merah secara 
kualitatif dilakukan uji warna, dengan cara menimbang ekstrak kulit buah 
naga merah sebanyak 0,01 gram kemudian ditambahkan 5 tetes larutan DPPH 
40 ppm. Dari percobaan yang telah dilakukan membuktikan bahwa dalam 
sampel positif memiliki antioksidan yang ditandai dengan perubahan warna 
dari ungu pucat menjadi kuning pucat. Perubahan warna ini terjadi karena 
penambahan DPPH berfungsi sebagai radikal bebas yang akan bereaksi 
dengan senyawa antioksidan dalam menangkap radikal dengan cara 
menyumbangkan elektron atau hydrogen kepada DPPH. Setiap molekul yang 
dapat menyumbangkan elektron atau hidrogen akan bereaksi dan akan 
memudarkan DPPH. Intensitas warna DPPH akan berubah dari ungu menjadi 
kuning oleh elektron yang berasal dari senyawa antioksidan.  
Pada gambar dibawah ini dapat dilihat bahwa terdapat perbedaan 
warna pada setiap perbandingan, dimana pada perbandingan 1:3 memiliki 
warna yang paling kuning dibandingkan dengan perbandingan 1:4 dan 1:5. 
Karena secara kualitatif, semakin kuning warna larutan campuran maka 
aktivitas antioksidan semakin besar. Sementara, secara kuantitatif dapat 













Gambar 4.3. Uji warna kulit buah naga merah 
Secara kualitatif selain uji warna juga dilakukan uji kromatografi 
lapis tipis (KLT). KLT merupakan metode pemisahan suatu senyawa 
berdasarkan perbedaan distribusi dua fase yaitu fase diam dan fase gerak. 
Fase diam yang digunakan adalah plat silika gel, sedangkan eluen yang 
digunakan sebagai fase gerak adalah n-heksan:etil asetat (3:2). Hasil 
kromatografi ekstrak etil asetat kulit buah naga merah dapat dilihat pada 









                                   (a)               (b)            (c) 
Gambar 4.4. Hasil KLT Ekstrak Etil Asetat Kulit Buah Naga Merah  
(a). Pengamatan Visual, (b). dengan Larutan DPPH 40 ppm, (c). dengan 




4. Uji Kuantitatif 
Uji secara kuantitatif dilakukan dengan metode DPPH. Metode 
DPPH dapat memberikan informasi mengenai kemampuan senyawa 
antioksidan dalam menangkap radikal bebas DPPH yang diamati dengan 
menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 517 nm. 
Hasil yang diperoleh dari penentuan % peredaman ekstrak etil asetat kulit 
buah naga merah dapat dilihat pada Tabel 4.5 dan Gambar 4.3. 
 
Tabel 4.2. Hubungan Antara Konsentrasi Ekstrak Kulit Buah Naga Merah dengan  




Absorbansi Peredaman Radikal Bebas 
(%) 
1:3 1:4 1:5 1:3 1:4 1:5 
1 12 0,208 0,394 0,317 78,99 74,90 78,99 
2 14 0,139 0,359 0,256 86,32 77,92 81,82 
3 16 0,087 0,303 0,226 90,77 82,58 83,04 
4 18 0,077 0,283 0,214 92,01 83,03 85,64 


















Gambar 4.5. Grafik Hubungan Antara Konsentrasi Kulit Buah Naga Merah 
























1. Preparasi Sampel 
Pada penelitian ini sampel yang digunakan adalah sampel kering kulit 
buah naga merah. Selama proses pengeringan terdapat perubahan warna, tekstur 
dan berat. Kulit buah naga merah segar berwarna merah pada bagian atasnya dan 
berwarna ungu pada bagian tengahnya. Setelah proses penjemuran, terjadi 
perubahan warna menjadi coklat, serta perubahan tekstur menjadi keras dan kaku 
sehingga dapat dipatahkan dengan tangan. Perubahan warna tersebut disebabkan 
oleh terjadinya foto-oksidasi pada kulit buah naga merah, sedangkan perubahan 
tekstur dan berat disebabkan karena kehilangan beberapa persen kandungan air 
yang terdapat pada kulit buah naga merah. Pengeringan ini juga bertujuan agar 
sampel tidak mudah rusak dengan adanya pertumbuhan jamur sehingga dapat 
disimpan dalam waktu yang lebih lama. 
Buah naga merah yang digunakan pada penelitian ini sebanyak 25 kg. Dari 
jumlah tersebut diperoleh kulit buah naga merah yang sudah kering sebesar  600 
gram. Kulit buah naga merah kemudian diolah menjadi serbuk dengan cara di 







(a)                                                        (b)                                     (c) 
Gambar 4.6.Penyiapan Sampel (a) Buah Naga Merah (Hylocereus 




2. Proses Ekstraksi  
Proses ekstraksi dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
metode maserasi. Metode maserasi dipilih karena peralatan dan pengerjaannya 
sangat sederhana dan dapat mengekstrak senyawa dengan baik. Pada proses 
maserasi menggunakan pelarut metanol. Metanol merupakan salah satu pelarut 
yang bersifat universal sehingga banyak dipakai untuk proses maserasi dan dapat 
melarutkan sebagian besar golongan senyawa flavanoid. Maserasi dilakukan 
selama tiga hari. Alasannya karena semakin lama waktu ekstraksi kesempatan 
untuk bersentuhan antara sampel dan pelarut makin besar sehingga senyawa yang 
terkandung didalamnya diperkirakan terekstrak semuanya. Selama 3 hari setiap 24 
jam pelarut diganti dan dilakukan pengadukan tiga kali sehari. Penggantian 
pelarut dilakukan untuk mempercepat proses ekstraksi, karena pelarut pertama 
kemungkinan sudah jenuh oleh senyawa sehingga tidak dapat melarutkan kembali 
senyawa yang diharapkan. 
Hasil maserasi disaring untuk memisahkan filtrat dan residunya. Filtrat 
yang diperoleh dikumpulkan dan disaring. Kemudian filtrat tersebut dipekatkan 
menggunakan rotary evaporator vacuum dan penangas airpada suhu 45°C hingga 
pelarut menguap dan menjadi ekstrak kental. 
Dari hasil maserasi diperoleh ekstrak kental metanol yang berwarna 
cokelat sebanyak 45,47 gram. Ekstrak yang dihasilkan kemudian dimasukkan ke 
dalam corong pisah, difraksinasi dengan ekstraksi cair-cair menggunakan pelarut 
etil asetat yang terlebih dahulu dimurnikan. Ekstraksi dilakukan dengan 
menggunakan tiga perbandingan yaitu  1:3, 1:4 dan 1:5. Untuk tiap perbandingan 
dilakukan replikasi sebanyak tiga kali. Hasil fraksinasi dikumpulkan dan 
dipekatkan dengan evaporator pada suhu 45°C hingga diperoleh ekstrak kental 
 
 
etil asetat. Ekstrak etil asetat selanjutnya diuji KLT, uji warna dan uji antioksidan 
menggunakan metode DPPH. 
 
3. Uji Antioksidan Ekstrak Etil Asetat Kulit Buah Naga Merah Secara 
Kualitatif 
1. Uji warna 
Untuk mengetahui adanya antioksidan dalam tumbuhan maka dilakukan 
uji warna, dengan cara menimbang ekstrak kulit buah naga merah sebanyak 0,01 
gram kemudian ditambahkan 5 tetes larutan DPPH 40 ppm. Pengujian ini 
bertujuan untuk mengetahui adanya antioksidan dalam ekstrak yang ditandai 
dengan perubahan warna dari ungu pucat menjadi kuning pucat. Dari percobaan 
yang telah dilakukan membuktikan bahwa dalam sampel positif memiliki 
antioksidan. 
Pada uji antioksidan secara kualitatif, selain uji warna juga dilakukan uji 
secara kromatografi lapis tipis (KLT). KLT merupakan pemisahan suatu senyawa 
berdasarkan kepolaran sampel dengan pelarut yang digunakan. Teknik ini 
menggunakan fase diam dan fase gerak. Fase diam yang digunakan adalah silika 
gel yang telah diaktifkan pada oven dengan suhu 1050C selama 10 menit dan fase 
gerak n-heksan:etil asetat (3:2). Selanjutnya proses pemisahan dilakukan dengan 
cara menotolkan ekstrak etil asetat kulit buah naga merah pada pelat KLT 
menggunakan pipa kapiler. Totolan dibuat kecil dan bundar agar bercak yang 
dihasilkan tidak melebar. Bercak yang melebar akan menghasilkan pemisahan 
yang kurang sempurna. Kemudian, pelat diletakkan dalam chamber yang berisi 
eluen. Eluen yang digunakan adalah pencampuran antara n-heksan:etil asetat 
dengan perbandingan (3:2). Penggunaan eluen tersebut dengan pertimbangan sifat 
kepolaran dari fase diam dan sampel. Setelah itu dari setiap perbandingan ekstrak 
etil asetat kulit buah naga merah disemprotkan DPPH 40 ppm. Bercak yang 
 
 
diperoleh menujukkan hasil positif yang ditandai dengan terbentuknya warna 
kuning keputih-putihan dengan latar ungu. Hasil kromatografi pada setiap 
perbandingan kulit buah naga merah dapat dilihat pada Tabel 4.3 berikut ini: 




I II I II 
 
1:3 
Biru Biru 0,07 0,09 
Kuning Kuning 0,2 0,25 
Merah Merah 0,45 0,56 
 
1:4 
Biru Biru 0,5 0,7 
Kuning Kuning 1,5 1,2 
Merah Merah 3,5 3,4 
 
1:5 
Biru Biru 0,07 0,09 
Kuning Kuning 0,21 0,25 
Merah Merah 0,69 0,56 
 
Berdasarkan hasil pengujian diperoleh enam bercak dari semua 
perbandingan yang memberikan hasil positif bercak kuning dengan latar belakang 
ungu dengan nilai Rf simplo secara berturut-turut 0,2; 1,5; 0,21 dan duplo secara 
berturut-turut 0,25; 1,2; 0,25. Berdasarkan ukuran noda, dapat disimpulkan bahwa 
semakin besar ukuran noda yang dihasilkan, maka semakin banyak jumlah 
senyawa yang memberikan aktivitas antioksidan. Bercak yang menunjukkan hasil 
positif antioksidan ditandai dengan terbentuknya warna kuning keputihan dengan 
latar belakang ungu disebabkan oleh adanya reaksi antara senyawa yang dapat 
mendonorkan atom hidrogen di dalam ekstrak dengan DPPH sehingga DPPH 




4. Uji Antioksidan Ekstrak Kulit Buah Naga Merah Secara Kuantitatif 
Setelah dilakukan ekstraksi dan uji secara kualitatif sampel kulit buah naga 
merah, selanjutnya dilakukan uji antioksidan ekstrak kulit buah naga merah secara 
kuantitatif dengan menggunakan metode DPPH. Metode DPPH merupakan 
metode yang mudah, cepat, sensitif, sederhana dan banyak digunakan dalam 
pengujian aktivitas antioksidan pada beberapa tanaman. Metode DPPH dapat 
memberikan informasi mengenai kemampuan senyawa antioksidan dalam 
menangkap radikal bebas DPPH yang bisa diamati dengan menggunakan 
spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 517 nm. Larutan pereaksi 
DPPH yang digunakan memiliki konsentrasi 40 ppm. Sebanyak 2 mL larutan 
standar (metanol p.a) direaksikan dengan 1 mL larutan DPPH dalam tabung 
reaksi. Kemudian diukur absorbansinya dengan menggunakan spektrofotometer 
UV-Vis pada panjang gelombang 517 nm. Selanjutnya dilakukan uji antioksidan 
sampel dengan konsentrasi 120 μL, 140 μL, 160 μL, 180 μL dan 200 μL untuk 
masing-masing perbandingan dengan volume total  3 mL. Sebelum dianalisis 
terlebih dahulu diinkubasi pada suhu 37oC selama 30 menit untuk mempercepat 
terjadinya reaksi DPPH. 
Prinsip dari metode DPPH adalah penangkalan radikal bebas melalui 
mekanisme pengambilan atom hidrogen dari senyawa antioksidan oleh radikal 
bebas sehingga radikal bebas menangkap satu elektron dari antioksidan yang 
menyebabkan terjadinya perubahan warna DPPH dari ungu pucat menjadi kuning 
pucat. Berikut ini adalah mekanisme reaksi penangkapan hidrogen oleh DPPH 














Gambar 4.7. Reaksi Penangkapan Radikal Bebas DPPH 
Dari hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
signifikan mengenai kemampuan sampel dalam meredam radikal bebas DPPH. 
Dari ketiga perbandingan bahwa ekstrak etil asetat kulit buah naga merah yang 
paling baik untuk meredam radikal bebas DPPH yaitu terdapat pada perbandingan 
1:3. Besarnya nilai peredaman radikal bebas (%) berbanding lurus dengan nilai 
konsentrasi, dimana semakin tinggi konsentrasi maka peredaman radikal bebas 
(%)  semakin meningkat. Hal ini sesuai dengan teori dimana semakin tinggi 
konsentrasi ekstrak maka semakin besar pula peredamannya yang ditandai dengan 
terbentuknya warna kuning (Windono dkk, 2004: 29). Hal ini disebabkan karena 
pada konsentrasi tinggi senyawa yang terkandung akan semakin banyak dan 
menyebabkan semakin besar pula aktivitas antioksidannya. Hal ini dapat dilihat 
dari ketiga perbandingan tersebut (1:3), (1:4) dan (1:5) dengan konsentrasi yang 
sama diperoleh peredaman radikal bebas (%)  yang paling tinggi adalah 1:3. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin banyak etil asetat yang digunakan 
pada ekstraksi cair-cair, peredaman radikal bebas (%)  yang diperoleh semakin 
menurun. Kemungkinan ini disebabkan semakin banyak jumlah pengekstrak 
semakin banyak senyawa lain yang ikut terekstrak yang dapat mempengaruhi 




sebelumnya. Penelitian sebelumnya menggunakan buah tomat dengan pelarut 
campuran n-heksana, aseton dan etanol pada perbandingan 1:1 sampai 1:5. Dari 
hasil yang diperoleh peredaman radikal bebas (%) yang paling optimal berada 





























A. Kesimpulan  
Kesimpulan yang dapat diambil dari uji antioksidan tanaman buah naga 
merah dengan metode DPPH adalah bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak 
maka semakin besar pula peredaman radikal bebasnya. Dari ketiga perbandingan 
ekstrak kental kulit buah naga merah dengan pengekstrak etil asetat yang baik 
untuk mereedam radikal bebas DPPH yaitu pada perbandingan 1:3. 
 
B. Saran 
Dari penelitian yang dilakukan maka disarankan perlunya dilakukan 
pengujian aktivitas antioksidan menggunakan metode yang lain seperti metode 
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Lampiran 1.Skema penelitian 
 
 




    
   dievaporasi 
 
 
dipartisi dengan etil asetat  pada perbandingan 1:3, 1:4  

















554grsampel  kulit buah naga merah 
 
Ekstrak  Ampas 
Ekstrak  kental metanol  
Fase metanol 
pelarut 
Fase etil asetat 
Ekstrak kental etilasetat pelarut 
Ditentukan % 
perendaman Uji warna KLT 
Uji Kualitatif Uji Kuantitatif 
 
 
Lampiran 2.Bagan Prosedur Kerja 
1. Penyiapan Bahan 
 
 
- Dikupas dan diambil kulitnya 






- Dimasukkan dalam toples 
- Maserasi dengan metanol selama 3 x 24 jam 
 
- Diekstraksi cair-cair dengan etil asetat dengan 








- Ditimbang 4 mg kemudian dimasukkan dalam labu 
takar 100 mL 




















3. Uji antioksidan Ekstrak Kulit Buah Naga Merah Secara Kualitatif 
a. Uji warna 
 
- Ditimbang 10 mg untuk tiap perbandingan 
- Tambahkan 5 tetes DPPH 40 ppm  
- Jika positif maka warna larutan akan berubah 
dari ungu menjadi kuning 
 
 
b. kromatografi lapis tipis (KLT) 
 
 
- Ditotolkan kelempeng silika 
- Dielusi dengan n-heksan:etil asetat (3:2) 
- Dikeringkan dan disemprotkan dengan DPPH 
40 ppm  


























 4. Uji Antioksidan Kulit Buah Naga Merah Secara Kuantitatif 
 
 
      + 100 mL metanol p.a 
 
  Dipipet 120 𝜇𝐿, 140𝜇𝐿, 160𝜇𝐿, 
180𝜇𝐿, 200𝜇𝐿, diencerkan dengan 
metano p.a sampai volume 10 mL 
 
  
 Dipipet 2 mL + 1 mL DPPH 40 ppm 
ke dalam botol vial coklat 
 
  




Analisis dengan spektrofotometer 











100 mg Ekstrak etil asetat 
1000 ppm Ekstrak etil asetat 
 
l 
12 ppm, 14 ppm, 16 ppm, 18 

















Lampiran 3.Perhitungan rendamen ekstrak metanol kulit buahnagamerah 
Berat bubuk kulit nagamerah  = 554gr 
Volume metanol untuk maserasi = 6,5 L 
Bobot kosong cawan   = 100,9019 gram 
Bobot cawan + sampel  = 146,3780 gram 








𝑥 100%  





















Lampiran 4.Pembuatan perbandingan ekstrak dengan etil asetat 








𝑥 100 𝑚𝐿 = 75 𝑚𝐿 
 m = 𝜌 x v 
 𝜌metanol = 0,7918 g/mL 
 m   = 0,7918 g/mL x 25 mL 
   = 19,795 gr 
10 gr dilarutkan dalam 20 mL metanol  dan 5 mL aquadest  








𝑥 100 𝑚𝐿 = 80 𝑚𝐿 
 m = 𝜌 x v 
 𝜌metanol = 0,7918 g/mL 
 m   = 0,7918 g/mL x 20 mL 
   = 15,836  gr 
                   7,5 gr dilarutkan dalam 15 mL metanol  dan 5 mL aquadest 








𝑥 100 𝑚𝐿 = 83,333 𝑚𝐿 
 m = 𝜌 x v 
 𝜌metanol = 0,7918 g/mL 
 m   = 0,7918 g/mL x 16,666 mL 
   = 13,1961  gr 





Lampiran 5.Hasil  ekstraksi cair-cair 
a. 1:3 simplo 
Bobot kosong cawang   = 184,5284 gram 
Bobot cawang + sampel   = 188,7673 gram 
Bobot sampel    = 4,289 gram 
b. 1:3 duplo  
Bobot kosong cawang   = 108,0298 gram 
Bobot cawang + sampel   = 118,0967 gram 
Bobot sampel    = 10,0669 gram 
 









I II I II I II 
1 1:3 184,5284 108,0298 188,7673 118,0967 4,289 10,0669 
2 1:4 182,3720    144,0390 184,3129    148,3131 1,9409    4,9097 












Lampiran 6.Perhitungan Rf ekstrak etil asetat kulit buahnagamerah 
𝑅𝑓 =
𝑗𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑚𝑝𝑢ℎ 𝑛𝑜𝑑𝑎
𝑗𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑒𝑙𝑢𝑒𝑛
 














Tabel 2.Hasil KLT ekstrak etil asetat kulit buahnagamerah 
Perbandingan 
Noda Rf 
I II I II 
 
1:3 
Biru Biru 0,07 0,09 
Kuning Kuning 0,2 0,25 
Merah Merah 0,45 0,56 
 
1:4 
Biru Biru 0,5 0,7 
Kuning Kuning 1,5 1,2 
Merah Merah 3,5 3,4 
 
1:5 
Biru Biru 0,07 0,09 
Kuning Kuning 0,21 0,25 








Lampiran 7.Perhitungan Pembuatan larutan Uji 
a. Penyiapan larutan DPPH 40 ppm 
Dik = v = 100 mL = 0,1 L 
  ppm = 40 ppm 
       Dit = mg... ? 








 mg = 4 mg 
b. Penyiapan larutan ekstrak 
Sebanyak 100 mg ekstrak etil asetat diencerkan dengan metanol p.a pada 
labu ukur 100 mL hingga kadarnya 1000 ppm sebagai larutan stok dan dibuat 
pengenceran larutan dengan konsentrasi 12 ppm, 14 ppm, 16 ppm, 18 ppm dan 20 
ppm. 
Untuk 12 ppm  V1 x M1   = V2 x M2 
 V1 x 1000 ppm    = 10 mL x 12 ppm 
  V1   = 120 mL x ppm 
             1000 ppm 
  V1   = 0,12 mL = 120 μL 
 
Untuk 14 ppm  V1 x M1   = V2 x M2 
 V1 x 1000 ppm    = 10 mL x 14 ppm 
  V1   = 140 mL x ppm 
             1000 ppm 
  V1   = 0,14 mL = 140 μL 
 
Untuk 16 ppm  V1 x M1   = V2 x M2 
 
 
 V1 x 1000 ppm    = 10 mL x 16 ppm 
  V1   = 160 mL x ppm 
             1000 ppm 
  V1   = 0,16 mL = 160 μL 
 
 
Untuk 18 ppm  V1 x M1   = V2 x M2 
 V1 x 1000 ppm    = 10 mL x 12 ppm 
  V1   = 180 mL x ppm 
             1000 ppm 
  V1   = 0,18 mL = 180 μL 
 
Untuk 20 ppm  V1 x M1   = V2 x M2 
 V1 x 1000 ppm    = 10 mL x 20 ppm 
  V1   = 200 mL x ppm 
             1000 ppm 













Lampiran 8.Tabel Hasil pengukuran  data 
Tabel 1.Hasil pengukuran serapan DPPH pada ekstrak etil asetat kulit 






(%) I II 
1 12 0,208 0,342 0,275 81,22 
2 14 0,139 0,222 0,180 87,71 
3 16 0,087 0,152 0,119 91,87 
4 18 0,077 0,131 0,104 92,90 
5 20 0,064 0,131 0,097 93,37 
 
Tabel 2.Hasil pengukuran serapan DPPH pada ekstrak etil asetat kulit 






(%) I II 
1 12 0,394 0,331 0,362 75,29 
2 14 0,359 0,313 0,336 77,06 
3 16 0,303 0,240 0,271 81,50 
4 18 0,283 0,238 0,260 82,25 
5 20 0,281 0,215 0,248 83,07 
 
Tabel 3.Hasil pengukuran serapan DPPH pada ekstrak etil asetat kulit 






(%) I II 
1 12 0,317 0,306 0,311 78,77 
2 14 0,256 0,271 0,263 82,04 
3 16 0,226 0,259 0,242 83,48 
 
 
4 18 0,214 0,250 0,232 84,16 
5 20 0,144 0,183 0,163 88,87 
 
Tabel 4.Hasil pengukuran serapan  blanko DPPH  40 ppm 
Absorbansi Rata-rata 
I II 
























Lampiran 9.Perhitungan % Peredaman DPPH 




Ket: 𝐴𝐷𝑃𝑃𝐻 adalah absorbansi DPPH  
𝐴𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙+ DPPH adalah absorbansi sampel ditambah DPPH 
a. Ekstrak etil asetat (1:3) 
1. Konsentrasi 12 ppm =
1,465−0,275
1,454
𝑥 100 % = 81,22 % 
 
2. Konsentrasi 14 ppm =
1,465−0,180
1,454
𝑥 100 % = 87,71 % 
 
3. Konsentrasi 16 ppm =
1,465−0,119
1,454
𝑥 100 % = 91,87 % 
 
4. Konsentrasi 18 ppm =
1,465−0,104
1,454
𝑥 100 % = 92,90 % 
 
5. Konsentrasi 20 ppm =
1,465−0,097
1,454
𝑥 100 % = 93,37 % 
b. Ekstrak etil asetat (1:4) 
1. Konsentrasi 12 ppm =
1,465−0,362
1,454
𝑥 100 % = 75,29 % 
 
2. Konsentrasi 14 ppm =
1,465−0,336
1,454
𝑥 100 % = 77,06 % 
 
3. Konsentrasi 16 ppm =
1,465−0,271
1,454
𝑥 100 % = 81,50 % 
 
4. Konsentrasi 18 ppm =
1,465−0,260
1,454
𝑥 100 % = 82,25% 
 
5. Konsentrasi 20 ppm =
1,465−0,248
1,454
𝑥 100 % = 83,07 % 
c. Ekstrak etil asetat (1:5) 
1. Konsentrasi 12 ppm =
1,465−0,311
1,454




2. Konsentrasi 14 ppm =
1,465−0,263
1,454
𝑥 100 % = 82,04 % 
 
3. Konsentrasi 16 ppm =
1,465−0,242
1,454
𝑥 100 % = 83,48 % 
 
4. Konsentrasi 18 ppm =
1,465−0,232
1,454
𝑥 100 % = 84,16 % 
 
5. Konsentrasi 20 ppm =
1,465−0,163
1,454






















Lampiran 10.Gambargrafik hasil dari peredaman radikal bebas (%) 
 
Gambar 1. Grafik hubungan antara konsentrasi dengan peredaman radikal bebas 
(%) pada perbandingan 1:3. 
 
Gambar 2. Grafik hubungan antara konsentrasi dengan peredaman radikal bebas 













































Gambar 3. Grafik hubungan antara konsentrasi dengan peredaman radikal bebas 
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